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Jika tangan letih menggapai cita-cita, berdoalah. Jika bahumu tidak kuasa
memikul amanah, bersujudlah. Iklaskan semuanya kepada allah swt.
(Kata Mutiara)
Jangan meminta tuhan melakukan yang bisa anda lakukan sendiri. Success is in
the doing, not in the hoping. Sukses itu ada di dalam melakukan, bukan di dalam
mengharapkan. Lakukan sesuatu yang baik, yang selama ini anda tunda. Bukti
terbaik bahwa anda berdoa adalah anda bertindak.
(Mario Teguh)
Orang yang luar biasa itu sederhana dalam ucapan, tetapi hebat dalam tindakan.
(Confusius)
Kegagalan tidak diukur dari apa yang telah anda raih, namun kegagalan yang telah
anda hadapi, dan keberanian yang membuat anda tetap berjuang melawan
rintangan yang bertubi-tubi.
(Orison Swett Marden)
Dan bahwa setiap pengalaman mestilah dimasukkan ke dalam kehidupan, guna
memperkaya kehidupan itu sendiri. Karena tiada kata akhir untuk belajar seperti
juga tiada kata akhir untuk kehidupan.
(Annemarie S)
Sebagian orang mengatakan kesempatan hanya datang satu kali, itu tidak benar.
Kesempatan itu selalu datang, tetapi anda harus siap menanggapinya.
(Louis L ‘ amour)
Jika kita memulai dengan kepastian, kita akan berakhir dalam keraguan, tetapi jika
kita memulainya dengan keraguan, dan bersabar menghadapinya, kita akan
berakhir dalam kepastian.
(Francis Bacon)
Sukses sering kali datang pada mereka yang berani bertindak, dan jarang
menghampiri penakut yang tidak berani mengambil konsekuensinya.
(Jawaharlal Nehru)
Kesalahan terbesar yang dibuat manusia dalam kehidupannya adalah terus-
menerus merasa takut bahwa mereka akan melakukan kesalahan.
(Elbert Hubbad)
Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di tepi jalan dan
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PERBANDINGAN ORIENTASI AGREGAT CAMPURAN ASPAL YANG
DIPADATKAN MENGGUNAKAN ALAT PEMADAT ROLLER SLAB
(APRS) DAN STAMPER
ABSTRAKSI
Cara pemadatan berpengaruh penting terhadap kepadatan dan kekuatan
campuran yang diinginkan. Suatu alat pemadat dikatakan baik apabila alat
tersebut dapat mendistribusikan campuran secara merata ke seluruh bagian. Hal
ini dapat dilihat campuran aspal yang dipadatkan tersebut menghasilkan distribusi
void dan orientasi agregat yang homogen. Pemadatan asphalt concrete di
lapangan menggunakan alat tandem roller dan pneumatic tire roller dengan cara
digilas, sedangkan stamper yang dengan cara ditumbuk. Belum lama ini tim
laboratorium teknik sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta membuat alat
baru yang bernama alat pemadat roller slab (APRS). Alat ini mempunyai sistem
pemadatan yang lebih menyerupai tandem roller yang pemadatannya dengan cara
digilas. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan orientasi agregat campuran
aspal yang dipadatkan menggunakan alat pemadat roller slab dan stamper.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Variasi kadar aspal
digunakan untuk menentukan kadar aspal optimum yang akan digunakan pada
penelitian. Alat yang digunakan untuk penelitian adalah alat pemadat roller slab
dan stamper. Pada penelitian orientasi agregat benda uji dipotong secara vertikal
dan horizontal untuk melihat pergerakan agregat setiap masing-masing alat
pemadat. Dalam penelitian orientasi agregat ini menggunakan bahan tambah batu
sintetis untuk  melihat pergerakan agregat. Pada penelitian distribusi void benda
uji dibiarkan dalam keadaan utuh dan ada yang dipotong menjadi tiga bagian
untuk mengetahui penyebaran agregatnya.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan semakin banyak lintasan
yang diberikan pada benda uji maka benda uji semakin padat. Hasil dari distribusi
void dalam keadaan utuh, alat pemadat stamper lebih padat daripada alat pemadat
roller slab dikarenakan pada alat pemadat stamper memiliki getaran sehingga
campuran dapat masuk kerongga-rongga yang kosong secara merata. Pada benda
uji dalam keadaan dipotong pun sama alat pemadat stamper dapat
mendistribusikan secara merata campurannya sehingga setiap lapisan atas, tengah,
dan bawah lapisan tersebut homogen dibandingkan alat pemadat roller slab. Pada
penelitian orientasi agregat, pergerakan pada alat pemadat roller slab pada bagian
lapisan atas terjadi dorongan secara horizontal (Rolling wheel) yang menyebabkan
agregat berpindah jauh dari letaknya awal. Bagian tengah dan bawah pun terjadi
pergeseran namun tidak terlalu signifikan seperti bagian atas karena tidak terkena
langung oleh gilasan roda baja. Pada alat pemadat stamper hanya terjadi
penurunan pada agregat jikapun ada pergeseran tidak sejauh alat pemadat roller
slab karena sistem kerja secara ditumbuk atau statis.
Kata kunci : Asphalt Concrete, orientasi agregat, stamper, alat pemadat roller
slab

